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ABSTRAK

Etnis Cina yang berada di Surabaya menghuni suatu kampung di sekitar Sungai
Kalimas yang dinamakan Kampung Pecinan Tambak Bayan Surabaya. Keluarga
yang tinggal disana sebagian besar merupakan generasi ke-2, ke-3, dan ke-4 dari
etnis Cina yang dahulu berimigrasi ke Surabaya. Keluarga-keluarga itu
menempati sebuah bangunan bekas istal kuda yang diberikan pada zaman
kolonial. Kondisi ekonomi mereka termasuk dalam golongan menengah kebawah
sehingga tidak memiliki pilihan lain untuk melanjutkan hidup selain tinggal di
tempat tersebut. Mempertahankan budaya adalah cara mereka agar tetap bisa
bertahan dari sengketa yang sempat terjadi di rumah mereka.

Fotografi dokumenter menjadi cara untuk menggambarkan kondisi mereka secara
visual dalam mempertahankan ritual-ritual di rumah petak berukuran 4x4 yang
mereak tinggali. ldentitas-identitas Cina yang terdapat di sekitar rumah mereka
menjadi latar sosok tiap-tiap keluarga yang menghuni rumah tersebut.

Keluarga-keluarga yang bertempat tinggal di Pecinan Tambak Bayan Surabaya
dapat tervisualisasi mejadi 22 karya fotografi dokumenter yang menggambarkan
latar kondisi dan keadaan mereka beserta tempat tinggal mereka.

Kata kunci: fotografi dokumenter, pecinan tambak bayan surabaya, tahun baru
imlek

Xi

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



ABSTRACT

Chinese etchnic of Surabaya has been living in the settlement, called Tambak
Bayan Surabaya, around Kalimas River. Most of the families living there are third
and fourth generation of the Chinese ethnic whom migrated to Surabaya several
years ago. Those families occupied buildings of horse stables during colonial
period. Their economic condition was classified as middle to lower class. Hence,
they did not have other choices but those settlements.

Documentary photography is a way to describe their everyday conditions in a 4x4
quadrangle house that is high. Chinese identities that surround their homes are
each the size of each family inhabiting the house.

The families residing in Chinatown Tambak Bayan Surabaya can be visualized
into 22 photographic works of documentary that are visible and their condition
can be tried inhabited house.

Keywords: documentary photogrpahy, chinatown s tambak bayan surabaya,
chinese new year
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

China Town hampir ada di semua kota besar di Indonesia, termasuk
Surabaya yang merupakan kota terbesar kedua di Negara Indonesia. Kampung
Tambak Bayan adalah salah satu Pecinan yang terletak di pinggir Sungai Kalimas
yang membelah pusat Kota Surabaya. Basundoro (2009:35) menyatakan bahwa
Pada zaman penjajahan belanda berlaku sistem Exorbitante rechten yang
merupakan hak bagi gubernur jendral pada saat itu untuk menentukan tempat
tinggal bagi golongan-golongan penduduk Hindia Belanda atau pribadi tertentu,
berdasarkan ras atau etnis. Hak-hak exorbitante sangat mempengaruhi pola
pemukiman di Kota Surabaya. Pemukiman orang-orang Tionghoa terletak di
sebelah timur kawasan Jembatan Merah, tepatnya di kawasan Kembang Jepun,
Kapasan dan Pasar Atom.

Tambak Bayan mulai didatangi oleh orang-orang Tionghoa pada tahun
1930 karena kawasan lain sudah mulai penuh dan jendral belanda pada saat itu
memberikan tempat tinggal berupa bekas istal kuda (kandang kuda). Peningkatan
populasi di Tambak Bayan terjadi pada tahun 1930 karena pada masa itu banyak
imigran-imigran yang datang dari Canton, Cina bagian selatan. Mereka
didominasi olenh Suku Hokkien dan Hakka. Alasan utama mereka merantau ke
wilayah Nusantara pada saat itu karena di tempat mereka berasal sedang terjadi
krisis politik. Profesi yang mereka tekuni ketika sudah berada di Tambak Bayan

di antaranya tukang kayu dan koki yang merupakan beberapa keahlian yang
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mereka bawa dari daerah asal orang-orang Cina tersebut. Hingga saat ini istal
kuda ini berisi 30 keluarga dan mereka semua adalah keturunan Tionghoa sejak
pecinan ini berdiri. Ruangan-ruangan tempat mereka tinggal terstruktur dengan
ukuran kurang lebih 4x4 meter persegi dan tidak begitu tertata rapi. Kehidupan
mereka terbilang sulit namun mereka hidup secara harmonis dan tidak
meninggalkan adat-istiadat Tionghoa. Suasana Cina di sana sangat kental dengan
ornamen-ornamen khas etnis Tionghoa, serta tempat peribadatan yang terdapat
hampir di seluruh sisi istal kuda.

Tambak Bayan berada di wilayah pinggiran kota Surabaya. Kampung
Pecinan tersebut sempat mengalami gesekan dengan salah satu bangunan hotel
yang berada bersebelahan dengan kampung tersebut. Penghuni Kampung Tambak
Bayan yang saat ini sudah masuk generasi ke-3 dan ke-4 sempat terancam
kehilangan tempat tinggal. Penghuni Kampung Pecinan Tambak Bayan
melakuakan bebrapa cara agar kampung mereka yang terletak di pinggir kota
masih tetap terlihat di masyarakat. Acara festival yang melibatkan masyarakat luar
Kampung Tambak Bayan seperti pameran-pameran seni dan acara lain yang
diadakan di dalam istal kuda maupun di jalan kampung kerap diadakan guna
menarik perhatian masyarakat luar.

Tahun Baru Imlek menjadi salah satu acara besar yang menjadi festival
tahunan yang selalu di adakan di Kampung Pecinan Tambak Bayan Surabaya.
Sudut-sudut kampung dihiasi beberapa mural yang mengisyaratkan tentang
perlawanan mereka yang tidak bisa disuarakan secara lantang. Mural tersebut juga

sekaligus menjadi hiasan yang diharapkan dapat menarik perhatian masyarakat
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luar yang ingin melakukan wisata sejarah kota karena Tambak Bayan menjadi
salah satu kawasan pecinan yang masih asli dengan dapat dijumpainya keturunan-
keturunan Tionghoa yang masih mempertahankan kebudayaannya.

Keluarga Tionghoa yang berada di Pecinan Tambak Bayan Surabaya
merupakan Kketurunan yang saat ini sudah memasuki generasi ke-3 dan ke-4.
Keluarga di pecinan ini terbentuk dari hasil pernikahan antar sesama Cina, namun
terdapat juga yang menikah dengan dengan orang-orang pribumi. Keluarga-
keluarga yang bertempat tinggal di sekitaran istal kuda ini masih mempertahankan
kebudayaan cinanya agar keberadaan mereka masih tetap diakui oleh masyarakat,
terutama masyarakat surabaya.

Fotografi jurnalistik adalah foto yang bernilai berita atau foto yang
menarik bagi pembaca tertentu, dan informasi tersebut disampaikan kepada
masyarakat sesingkat mungkin (Wijaya, 2011:10). Dalam fotografi jurnalistik
memiliki sebuah cabang yakni fotografi dokumenter. Fotografi Dokumenter
bersifat faktual karena berusaha memaparkan realita yak apa adanya. Karakter
keluarga dan ciri khas kebudayaan Cina yang mereka bawa akan
terdokumentasikan dengan baik lewat fotografi dokumenter.

Fotografi dokumenter dapat menyajikan visual dari orang-orang Cina yang
masih mempertahankan kebiasaan-kebiasaan dan budaya mereka, terutama ketia
menjelang perayaan tahun baru Imlek. Menurut teori Messeris dan Barthes dalam
Ajidarma (2007:27) sebuah foto mengandung makna di dalamnya. Fotografi
memiliki dua fungsi, pertama sebagai media untuk merekam kenyataan dan kedua

sebagai medium ekspresi artistik. Fotografi dokuementer dipilih karena dapat
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mencakup semua aspek yang akan divisualisasikan serta dapat menyampaikan ide
visual dari Kampung Pecinan Tambak Bayan.
B. Penegasan Judul
Judul pembuatan karya fotografi ini adalah “Pecinan Tambak Bayan

Surabaya dalam Fotografi Dokumenter”. Berikut ini penjelasan mengenai judul
tersebut.
1. Pecinan

Pecinan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:437) adalah tempat
pemukiman orang Cina. Sesuai dengan artinya, Pecinan merupakan tempat
dimana suatu komunitas suku Tionghoa berkumpul dan membentuk sebuah
struktur masyarakat tanpa menghilangkan adat istiadat dari sukunya sendiri.
2. Tambak Bayan Surabaya

Tambak Bayan adalah salah satu wilayah yang dihuni oleh perkumpulan
Etnis Tionghoa. Tambak Bayan terletak di Jalan Pasar Besar Wetan, Alun-alun
Contong, Bubutan, Kota Surabaya, Jawa Timur.
3. Foto Dokumenter

Time Life Books mengungkapkan pada buku Documentary Photography
(1973:12) mengenai foto dokumenter: “Documentary photography : a depiction
of the world by photography whose intent is to communicated something of
importance to make comment that will be understood by the viewer”. Kutipan
tersebut dapat menyampaikan bahwa fotografi dokumenter mampu
mengkomunikasikan ide dan maksud fotografer kepada penikmat foto. Fotografi

dokumenter berusaha memaparkan sebuah peristiwa sehingga bersifat faktual dan
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memiliki kejujuran. Fotografi dokumenter memiliki kemampuan realitas apa
adanya dalam penjelasannya, realitas tersebut kemudian direkam dalam bentuk
foto yang dijelaskan menggunakan keterangan foto sebagai penjelasnya.
Keterangan foto tersebut yang menjadi makna dan informasi yang disampaikan
dari sebuah hasil karya fotografi dokumenter.
C. Batasan Masalah
Pembuatan Karya Tugas Akhir dengan judul Pecinan Tambak Bayan
Surabaya dalam Fotografi Dokumenter memiliki batasan masalah. Tahun Baru
Imlek menjadi batasan masalah dalam pembuatan karya ini sehingga karya yang
dihasilkan hanya akan terfokus pada satu topik utama yaitu Tahun Baru Imlek.
Tahun Baru Imlek menjadi salah satu hal yang dapat diulas sehingga menjadi
bagian penting untuk dijadikan sebagai batasan masalah. Batasan masalah
diberikan pada pembuatan Karya Tugas Akhir ini agar pembahasan mengenai
topik yang diangkat tetap sesuai dengan koridornya sehingga tidak tercampur
dengan topik pembahasan yang lainnya.
D. Rumusan Ide
1. Bagaimana memvisualisasikan keluarga Tionghoa di kampung Tambak
Bayan Surabaya yang masih memepertahankan kebudayaan asli nenek
moyangnya
2. Bagaiamana penerapan teknik fotografi yang digunakan untuk penciptaan
karya fotografi dokumenter tentang Imlek di Pecinan Tambak Bayan

Surabaya
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E. Tujuan dan Manfaat
Tujuan yang ingin diciptakan dari karya fotografi ini adalah
1. Mengangkat Tahun Baru Imlek dan realita kehidupan di Pecinan Tambak
Bayan Surabaya lewat fotografi dokumenter
2. Untuk mengetahui rutinitas warga Pecinan Tambak Bayan Surabaya ketika

hari biasa dan menjelang perayaan Tahun Baru Imlek.
Manfaat yang ingin dicapai dari karya fotografi ini adalah

1. Menyampaikan realita kehidupan keluarga Tionghoa yang masih
mempertahakan kebudayaanya di Pecinan Tambak Bayan Surabaya.
2. Menyampaikan keberadaan keluarga Pecinan yang sedang merayakan

Tahun Baru Imlek melalui fotografi dokumenter.
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